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PEDOMAN WAWANCARA  

(Daftar Pertanyaan) 

 

Strategi Guru Dalam Mengintegrasikan Pendidikan Karakter Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Huruna 

 

IDENTITAS 

Informan : Kepala Sekolah 

Pewawancara : Peneliti (Filipus Halawa) 

Tanggal : 

 

Soal Wawancara Kepala Sekolah : 

1. Menurut Bapak, apa strategi yang dilakukan guru dalam mengintegrasikan 

karakter pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah ? 

2. Menurut Bapak, apa program yang dipersiapkan sekolah dalam menyiapkan 

strategi dari pendidik dalam mengintegrasikan karakter pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah ? 

3. Bagaimana relevansi pendidikan karakter terhadap perancangan program 

sekolah ? 

4. Menurut Bapak, apa yang menjadi kendala sekolah sebagai wadah kepada 

guru dalam mengintegrasikan karakter pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan ? 

5. Apa langkah yang ditempuh oleh sekolah sebagai upaya mengatasi kendala 

tersebut ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Daftar Pertanyaan) 

 

Strategi Guru Dalam Mengintegrasikan Pendidikan Karakter Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Huruna 

 

IDENTITAS 

Informan : Guru 

Pewawancara : Peneliti (Filipus Halawa) 

Tanggal : 

Soal Wawancara Guru : 

1. Apa yang menjadi strategi Ibu dalam mengintegrasikan pendidikan karakter 

pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Huruna ? 

2. Apa langkah-langkah yang Ibu lakukan agar karakter siswa sejalan dengan 

nilai pendidikan kewarganegaraan ? 

3. Apa yang menjadi relevansi nilai karakter dengan program sekolah yang telah 

dirancang ? 

4. Apa yang menjadi hambatan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter 

pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan ? 

5. Bagaimana upaya mengatasi hambatan dalam mengintegrasikan pendidikan 

karakter di sekolah ? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

(Daftar Pertanyaan) 

 

Strategi Guru Dalam Mengintegrasikan Pendidikan Karakter Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Huruna 

 

IDENTITAS 

Informan : Siswa 

Pewawancara : Peneliti (Filipus Halawa) 

Tanggal : 

 

Soal Wawancara Siswa: 

1. Menurut anda bagaimana strategi guru dalam mengintegrasikan pendidikan 

karakter pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di SMP Negeri 3 

Huruna ? 

2. Apakah guru telah mengintegrasikan pendidikan karakter pada mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Huruna ? 

3. Apa saja program dari sekolah yang menjadi penunjang strategi guru dalam 

mengintegrasikan pendidikan karakter disekolah ? 

4. Menurut anda, apa yang menjadi kendala guru dalam mengintegrasikan 

pendidikan karakter pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan ? 

5. Apa yang menjadi upaya dari guru dalam mengatasi kendala tersebut ? 
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HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SMP NEGERI 3 HURUNA 

  

IDENTITAS 

Informan : Aferi Giawa, S.Pd 

Pewawancara : Filipus Halawa 

Tanggal : Kamis/20 Februari 2025 

 

1. Menurut Bapak, apa strategi yang dilakukan guru dalam mengintegrasikan 

karakter pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah ? 

Jawaban :  Strategi yang dilakukan oleh guru dalam mengintegrasikan nilai-

nilai karakter pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

cukup beragam dan kontekstual. Pertama, guru selalu 

mengaitkan materi pembelajaran dengan nilai-nilai kehidupan 

sehari-hari, seperti gotong royong, kejujuran, tanggung jawab, 

dan toleransi. Hal ini dilakukan baik melalui diskusi kelas, studi 

kasus, maupun refleksi atas peristiwa aktual yang relevan 

dengan materi PKn. Selain itu, guru juga menerapkan metode 

pembelajaran aktif seperti role-play, debat, dan kerja kelompok 

yang memungkinkan siswa untuk mengalami langsung nilai-

nilai karakter dalam interaksi mereka. Hal lain juga bias 

dilakukan dalam bentuk kolaborasi antara guru PKn dan guru 

mata pelajaran lain juga sangat penting agar pendidikan karakter 

dapat berlangsung secara menyeluruh di lingkungan sekolah. 

2. Menurut Bapak, apa program yang dipersiapkan sekolah dalam menyiapkan 

strategi dari pendidik dalam mengintegrasikan karakter pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah ? 

Jawaban : Untuk mendukung integrasi nilai-nilai karakter dalam mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, sekolah telah 

menyiapkan beberapa program strategis. Pertama, kami 

mengadakan pelatihan dan workshop secara berkala bagi para 

guru, termasuk guru PKn, yang fokus pada penguatan 

pendidikan karakter dan implementasinya dalam pembelajaran. 

Dalam kegiatan ini, guru dibekali dengan metode, media, dan 
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pendekatan yang relevan agar nilai-nilai karakter dapat 

ditanamkan secara efektif di kelas. 

3. Bagaimana relevansi pendidikan karakter terhadap perancangan program 

sekolah ? 

Jawaban : Pendidikan karakter memiliki relevansi yang sangat penting dan 

strategis dalam perancangan program sekolah. Pendidikan 

karakter bukanlah program yang berdiri sendiri, melainkan 

harus menjadi landasan dalam setiap aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program sekolah. Dalam konteks ini, 

setiap program yang dirancang oleh sekolah, baik di bidang 

akademik, non-akademik, maupun kesiswaan, seyogianya 

memuat tujuan pembentukan karakter siswa yang sesuai dengan 

nilai-nilai utama seperti integritas, tanggung jawab, kerja sama, 

disiplin, dan cinta tanah air. 

4. Menurut Bapak, apa yang menjadi kendala sekolah sebagai wadah kepada 

guru dalam mengintegrasikan karakter pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan ? 

Jawaban : Memang ada beberapa kendala yang dihadapi sekolah dalam 

mendukung guru, khususnya dalam mengintegrasikan 

pendidikan karakter pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. Pertama, masih ada keterbatasan pemahaman 

sebagian guru mengenai konsep dan implementasi pendidikan 

karakter yang utuh. Banyak guru yang masih menganggap 

bahwa pendidikan karakter hanya sekadar menyisipkan nasihat 

moral, padahal integrasinya memerlukan pendekatan yang lebih 

sistematis dan kontekstual 

5. Apa langkah yang ditempuh oleh sekolah sebagai upaya mengatasi kendala 

tersebut ? 

Jawaban : Untuk mengatasi berbagai kendala dalam mengintegrasikan 

pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan, sekolah telah melakukan beberapa langkah 

strategis. Pertama, kami mengadakan pelatihan dan 
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pendampingan rutin bagi guru-guru, khususnya guru PKn, agar 

mereka memahami secara mendalam tentang konsep dan 

implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran. 

Pelatihan ini mencakup metode pembelajaran berbasis nilai, 

pendekatan kontekstual, dan cara mengelola kelas yang 

mendukung pembentukan karakter. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PENDIDIKAN 

KEWARGANEGARAAN SMP NEGERI 3 HURUNA 

  

IDENTITAS 

Informan : Milda Talunohi, S.Pd 

Pewawancara : Filipus Halawa 

Tanggal : Senin/17 Februari 2025. 

1. Apa yang menjadi strategi Ibu dalam mengintegrasikan pendidikan karakter 

pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Huruna ? 

Jawaban :  Strategi saya dalam mengintegrasikan pendidikan karakter 

dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP 

Negeri 3 Huruna dilakukan melalui beberapa pendekatan. 

Pertama, saya menggunakan pendekatan kontekstual dalam 

penyampaian materi, yaitu memulai pembelajaran dengan 

mengaitkan materi dengan nilai-nilai karakter yang relevan. 

Misalnya, saat membahas materi tentang demokrasi, saya 

menekankan pentingnya sikap toleransi, musyawarah, dan 

menghargai perbedaan pendapat. Nilai-nilai itu saya kaitkan 

langsung dengan kehidupan siswa sehari-hari, baik di sekolah 

maupun di lingkungan masyarakat. Melakukan pembelajaran 

aktif, memberi contoh keteladanan yang baik, dan melakukan 

pembiasaan positif kepada siswa.  

2. Apa langkah-langkah yang Ibu lakukan agar karakter siswa sejalan dengan 

nilai pendidikan kewarganegaraan ? 

Jawaban :  Ada beberapa langkah yang saya lakukan agar karakter siswa 

sejalan dengan nilai-nilai dalam pendidikan kewarganegaraan. 

Langkah pertama adalah dengan menyisipkan nilai-nilai 

karakter ke dalam setiap materi pembelajaran. Misalnya, saat 

membahas hak dan kewajiban warga negara, saya tekankan 

pentingnya tanggung jawab, kedisiplinan, dan rasa hormat 

terhadap aturan. Saya selalu berusaha menyampaikan bahwa 

menjadi warga negara yang baik dimulai dari perilaku sehari-

hari di sekolah dan di rumah. Langkah kedua, saya mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan 
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diskusi kelompok, presentasi, atau studi kasus, siswa diajak 

berpikir kritis dan menyampaikan pendapat dengan sopan, 

sekaligus belajar bekerja sama dan menghargai perbedaan. Ini 

adalah nilai-nilai yang sangat penting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Ketiga, melalui pembiasaan dan 

penguatan karakter di luar pembelajaran formal. Misalnya, saya 

aktif mendampingi siswa dalam kegiatan OSIS, upacara 

bendera, maupun kegiatan sosial sekolah seperti bakti 

lingkungan. Dalam kegiatan-kegiatan tersebut, saya 

menekankan pentingnya nilai gotong royong, tanggung jawab 

sosial, dan cinta tanah air. 

3. Apa yang menjadi relevansi nilai karakter dengan program sekolah yang telah 

dirancang ? 

Jawaban :  Nilai-nilai karakter memiliki relevansi yang sangat kuat dengan 

program-program sekolah yang telah dirancang, karena pada 

dasarnya setiap program sekolah tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga 

membentuk kepribadian dan sikap mereka sebagai warga negara 

yang baik. Pendidikan karakter menjadi dasar dari hampir 

seluruh kegiatan di sekolah, baik yang bersifat kurikuler, 

kokurikuler, maupun ekstrakurikuler 

4. Apa yang menjadi hambatan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter 

pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan ? 

Jawaban :  Hambatan yang saya hadapi dalam mengintegrasikan 

pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan cukup beragam. Salah satunya adalah 

kurikulum yang padat dalam pembelajaran. Karena materi 

kurikulum cukup padat, kadang fokus utama menjadi 

penyelesaian target materi, sehingga waktu untuk pendalaman 

nilai-nilai karakter menjadi terbatas. 

5. Bagaimana upaya mengatasi hambatan dalam mengintegrasikan pendidikan 

karakter di sekolah ? 
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Jawaban :  Untuk mengatasi hambatan dalam mengintegrasikan pendidikan 

karakter, saya melakukan beberapa upaya. Pertama, saya 

berusaha mengatur waktu pembelajaran dengan seefektif 

mungkin, misalnya menggunakan pendekatan konteksttual, dan 

pembelajaran aktif, meskipun materi cukup padat, nilai-nilai 

karakter tetap bisa disisipkan melalui contoh-contoh konkrit dan 

diskusi yang relevan. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA SMP NEGERI 3 HURUNA 

  

IDENTITAS 

Informan : Rey Glaser Halawa 

Pewawancara : Filipus Halawa 

Tanggal : Jumat/28 Februari 2025). 

1. Menurut anda, bagaimana strategi guru dalam mengintegrasikan pendidikan 

karakter pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di SMP Negeri 3 

Huruna ? 

Jawaban : Strategi guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter pada 

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 

Huruna biasanya melibatkan pendekatan yang holistik dan 

kontekstual. Guru tidak hanya menyampaikan materi secara 

teori, tetapi juga mengaitkannya langsung dengan nilai-nilai 

karakter yang relevan seperti tanggung jawab, toleransi, 

kejujuran, dan kedisiplinan. 

2. Apakah guru telah mengintegrasikan pendidikan karakter pada mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Huruna ? 

Jawaban : Strategi guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter di 

SMP Negeri 3 Huruna biasanya dilakukan dengan mengaitkan 

materi pembelajaran PKn dengan nilai-nilai karakter seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi. Guru menggunakan 

metode pembelajaran aktif seperti diskusi, studi kasus, dan role 

play untuk melibatkan siswa secara langsung dan mendorong 

mereka mempraktikkan nilai-nilai tersebut. 

3. Apa saja program dari sekolah yang menjadi penunjang strategi guru dalam 

mengintegrasikan pendidikan karakter disekolah ? 

Jawaban : Terdapatnya program pembiasaan seperti apel pagi dengan 

pesan-pesan motivasi dan disiplin, serta kegiatan gotong royong 

yang mengajarkan kami untuk peduli terhadap lingkungan dan 

saling membantu. Guru-guru juga sering memberikan contoh 

atau teladan dalam bersikap dan bertindak sehari-hari, jadi kami 

belajar langsung dari mereka. Orang tua juga dilibatkan lewat 
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komunikasi yang rutin sehingga nilai-nilai karakter yang 

diajarkan di sekolah bisa kami terapkan di rumah. 

4. Menurut anda, apa yang menjadi kendala guru dalam mengintegrasikan 

pendidikan karakter pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan ? 

Jawaban : Menurut saya, salah satu kendala yang dihadapi guru dalam 

mengajarkan pendidikan karakter adalah kurangnya waktu. 

Karena pelajaran PKn cukup banyak materinya, kadang waktu 

di kelas terasa terbatas, jadi guru tidak selalu bisa menjelaskan 

nilai-nilai karakter secara mendalam. 

5. Apa yang menjadi upaya dari guru dalam mengatasi kendala tersebut ? 

Jawaban : Menurut saya, guru juga sering mengajak kami berdiskusi atau 

melakukan kerja kelompok supaya kami bisa belajar kerja sama, 

saling menghargai pendapat, dan bertanggung jawab dalam 

tugas. Itu membantu kami mempraktikkan karakter secara 

langsung, bukan cuma mendengarkan teori. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA SMP NEGERI 3 HURUNA 

  

IDENTITAS 

Informan : Inces Susanti Halawa 

Pewawancara : Filipus Halawa 

Tanggal : Jumat/28 Februari 2025). 

1. Menurut anda bagaimana strategi guru dalam mengintegrasikan pendidikan 

karakter pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di SMP Negeri 3 

Huruna ? 

Jawaban :  Metode yang sering digunakan antara lain diskusi kelompok, 

studi kasus, dan simulasi atau role play yang membuat siswa 

aktif berpartisipasi dan mengalami sendiri bagaimana 

menerapkan nilai-nilai karakter dalam situasi nyata. Guru juga 

menanamkan pendidikan karakter lewat teladan atau contoh 

perilaku sehari-hari, karena sikap guru sangat berpengaruh pada 

pembentukan karakter siswa. 

2. Apakah guru telah mengintegrasikan pendidikan karakter pada mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Huruna ? 

Jawaban : Guru juga menjadi teladan dalam berperilaku dan konsisten 

menanamkan nilai-nilai karakter melalui interaksi sehari-hari 

dengan siswa. Refleksi di akhir pelajaran menjadi bagian 

penting agar siswa dapat memahami dan menginternalisasi 

karakter yang diajarkan. 

3. Apa saja program dari sekolah yang menjadi penunjang strategi guru dalam 

mengintegrasikan pendidikan karakter disekolah ? 

Jawaban : Di sekolah kami, ada beberapa program yang mendukung guru 

dalam mengajarkan pendidikan karakter. Salah satunya adalah 

kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka dan OSIS yang sering 

mengajarkan tentang disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab. 

Kami juga rutin mengikuti upacara bendera yang mengajarkan 

tentang rasa cinta tanah air dan kedisiplinan. 
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4. Menurut anda, apa yang menjadi kendala guru dalam mengintegrasikan 

pendidikan karakter pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan ? 

Jawaban : Tidak semua siswa langsung bisa menerima atau memahami 

nilai-nilai karakter yang diajarkan. Ada juga teman-teman yang 

mungkin belum terbiasa bersikap disiplin atau bertanggung 

jawab, jadi butuh waktu dan pendekatan yang sabar dari guru. 

Kadang juga saya melihat masih ada siswa yang hanya fokus 

mengejar nilai, bukan memahami makna dari pelajaran PKn itu 

sendiri. Jadi guru harus berusaha lebih keras agar pelajaran 

karakter bisa benar-benar masuk ke dalam sikap dan perilaku 

siswa, bukan hanya hafalan saja. 

5. Apa yang menjadi upaya dari guru dalam mengatasi kendala tersebut ? 

Jawaban : Menurut saya, guru punya banyak cara untuk mengatasi kendala 

dalam mengajarkan pendidikan karakter. Misalnya, walaupun 

waktu pelajaran terbatas, guru tetap menyisipkan nilai-nilai 

karakter dalam penjelasan materi. Kadang lewat cerita atau 

contoh kejadian sehari-hari, jadi kami bisa lebih paham. 
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INFORMAN PENELITIAN 

 

No Nama Jabatan 

1. Aferi Giawa, S.Pd Kepala Sekolah 

2. Milda Talunohi, S.Pd Guru PKn 

3. Rey Glaser Halawa Siswa 

4. Inces Susanti Halawa Siswa 
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Wawancara dengan Rey Siswa SMP Negeri 3 Huruna 
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